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MOTTO 

 

مَنُوا 
ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
بِرِيْنَ يٰٓا َ مَعَ الصه وةِۗ  اِنَّ اللّٰه

ٰ
ل بْرِ وَالصَّ  اسْتَعِيْنُوْا بِالصَّ

“Wahai orang-orang yang beriman, mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan 

sabar dan salat. Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar.” 

(QS. Al-Baqarah:153) 
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ABSTRAK 

 

Linda Anugraeni, 2026. Peran Teman Sebaya Dalam Mengatasi Stres Akademik 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 2022 UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

Arditya Prayogi, M.Hum. 

 

Kata Kunci: Stres Akademik, Teman Sebaya, Coping 

 

Stres akademik merupakan keadaan tekanan mental yang muncul ketika 

seorang mahasiswa merasa bahwa tuntutan akademik yang dihadapinya melampaui 

kemampuan yang dimiliki. Dalam lingkungan perguruan tinggi, termasuk di 

PTKIN, stres akademik menjadi tantangan serius karena dapat memengaruhi 

kesehatan mental dan prestasi belajar mahasiswa. Dalam hal ini, untuk menghindari 

stres akademik, teman sebaya memiliki peran yang penting sebagai sumber 

dukungan emosional, motivasi, serta bantuan nyata yang membantu mahasiswa 

menghadapi tekanan akademik secara lebih adaptif. 

Penelitian ini mendiskusikan dua rumusan masalah yang meliputi: (1) 

Bagaimana stres akademik yang dialami mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Angkatan 2022 UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan?, dan (2) 

Bagaimana peran teman sebaya dalam mengatasi stres akademik mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Agama Islam?. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis (1) Bagaimana stres akademik yang dialami mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 2022 UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan?, dan (2) Bagaimana peran teman sebaya dalam mengatasi stres 

akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

fenomenologi. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan 

analisis Miles Huberman, dan Saldana meliputi pengumpulan data, kondensasi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Stres akademik mahasiswa 

PAI Angkatan 2022 UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan muncul ketika 

tuntutan akademik, khususnya pada semester akhir, dipersepsikan melebihi 

kemampuan diri. Stres dialami dalam aspek psikologis (cemas, overthinking, 

panik), fisik (gangguan tidur, kelelahan), dan akademik (menurunnya konsentrasi 

dan performa belajar). Penyebabnya meliputi faktor internal seperti ekspektasi diri 

dan kecemasan masa depan, serta faktor eksternal seperti beban tugas, tekanan 

kelulusan, dan kondisi ekonomi., (2) Teman sebaya berperan sebagai faktor 

pelindung melalui dukungan emosional, informasional, instrumental, dan 

kebersamaan. Dalam bentuk perannya, teman hadir sebagai pemberi motivasi, 

penguat harga diri, pendengar empatik, mitra diskusi, dan penguat spiritual, 

sehingga membantu menurunkan stres sekaligus memperkuat resiliensi mahasiswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Stres akademik merupakan keadaan tekanan mental yang muncul ketika 

seorang mahasiswa merasa bahwa tuntutan akademik yang dihadapinya melampaui 

kemampuan yang dimiliki. Dalam lingkungan perguruan tinggi, stres akademik 

menjadi tantangan serius karena dapat memengaruhi kesehatan mental dan prestasi 

belajar mahasiswa. Gejala stres ini dapat disebabkan oleh berbagai hal, seperti 

beban tugas yang berat, tenggat waktu, tekanan untuk memperoleh nilai tinggi, dan 

manajemen waktu yang kurang baik (Barseli et al., 2020:92). 

Masalah stres akademik makin terlihat di kalangan mahasiswa, terlebih lagi 

saat mereka memasuki tahap akhir perkuliahan. Mahasiswa semester tinggi, 

misalnya, menghadapi tekanan yang semakin kompleks seiring persiapan tugas 

akhir, kegiatan praktik lapangan, serta kekhawatiran mengenai masa depan karier. 

Penelitian Akmal & Kumalasari mengungkapkan bahwa beban akademik yang 

tinggi sering kali berdampak buruk pada kondisi psikologis mahasiswa, memicu 

kecemasan, dan memengaruhi konsentrasi belajar mereka (Akmal & Kumalasari, 

2022:47). 

Stres akademik tidak hanya memengaruhi kondisi emosional mahasiswa, 

tetapi juga dapat berdampak pada fungsi kognitif mereka, seperti kemampuan untuk 

fokus, berpikir kritis, dan mengambil keputusan. Jika tekanan akademik terus 
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berlangsung, mahasiswa berisiko mengalami kelelahan mental yang dapat berujung 

pada burnout atau rasa putus asa terhadap studi mereka. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Annisa Irawadi menyimpulkan bahwa stres akademik tinggi dapat 

merusak kesehatan mental mahasiswa, termasuk kecemasan, depresi, dan 

menurunnya motivasi belajar (Irawadi & Area, 2020:6). 

Stres akademik umum dihadapi oleh seluruh tingkatan termasuk mahasiswa 

tanpa terkecuali di program studi Pendidikan Agama Islam UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Dalam hal ini, penyebab stres akademik di berbagai program 

studi keagamaan adalah beban akademik yang berat, seperti tugas, ujian, dan 

tuntutan prestasi, sering kali menjadi pemicu stres yang berdampak negatif pada 

kesejahteraan mental serta pencapaian akademik mahasiswa. Marfuatunnisa & 

Sandjaja mencatat bahwa mahasiswa pada fase akhir kuliah cenderung menghadapi 

tekanan dari dalam diri sendiri maupun lingkungan, termasuk tuntutan keluarga dan 

ketakutan akan kegagalan (Marfuatunnisa & Sandjaja, 2023:219). 

Pada survei pra-penelitian yang dilakukan dari tanggal 28 Februari hingga 

15 Maret 2025 yang melibatkan 118 responden mahasiswa Program Studi PAI 

angkatan 2022 UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, menunjukkan bahwa 

lebih dari 50% responden mengalami stres akademik. Fakta ini menunjukkan 

bahwa stres akademik merupakan isu yang signifikan di kalangan mahasiswa, 

sehingga diperlukan adanya ulasan yang lebih lanjut. 
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Gambar 1.1  Data Survei Pra-penelitian 

Selain dari data survei, dari data wawancara pendahuluan juga didapatkan 

gambaran bahwa beberapa mahasiswa angkatan 2022 program studi Pendidikan 

Agama Islam menyatakan bahwa keberadaan teman sebaya sangat penting. 

Misalnya, salah satu informan, AM  menyebut bahwa teman sebaya cenderung lebih 

peka terhadap perubahan emosi dan kondisi stres seseorang. Interaksi dengan teman 

dirasa lebih nyaman dan tidak mengintimidasi dibandingkan dengan berbicara 

kepada dosen atau profesional. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kenyamanan dalam berinteraksi dengan 

teman sebaya tidak terlepas dari adanya kedekatan emosional serta kesamaan 

pengalaman yang dirasakan. Kesamaan tersebut membuat individu merasa lebih 

dipahami, sehingga lebih mudah untuk terbuka dalam menceritakan permasalahan 

yang sedang dihadapi. Dalam situasi ini, teman sebaya hadir bukan hanya sebagai 

rekan, tetapi juga sebagai pihak yang mampu memberikan rasa aman secara 

emosional. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menjelaskan bahwa dukungan 

teman sebaya (peer support) memiliki karakteristik berupa kedekatan emosional 

dan kesamaan pengalaman, sehingga cenderung lebih mudah diterima oleh individu 

22%

46%

25%

7%

4 sangat setuju 3 setuju

2 tidak setuju 1 sangat tidak setuju
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dibandingkan dengan hubungan yang bersifat formal, seperti dengan dosen atau 

tenaga profesional (Worley J.T. et al, 2023:1019). 

Dukungan sosial menjadi salah satu strategi penting dalam merespons stres, 

dan teman sebaya merupakan salah satu sumber dukungan yang paling relevan. 

Teman sebaya adalah individu yang memiliki kesamaan usia, pengalaman, dan 

lingkungan, sehingga dapat memberikan bantuan emosional yang lebih sesuai 

dengan kondisi individu. Hidayati & Anggraeni menyatakan bahwa teman sebaya 

mampu memberikan dukungan yang dirasakan lebih dekat dan empatik, serta 

cenderung diterima lebih baik oleh mahasiswa dibandingkan otoritas akademik 

(Anggraeni & Hidayati, 2024:16). 

Teman sebaya memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan rasa 

percaya diri mahasiswa, terutama ketika mereka merasa kesulitan menghadapi 

tekanan akademik secara mandiri. Penelitian oleh Oktariani, Munir, dan Aziz 

(2020) menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial dari teman sebaya, 

maka semakin baik pula kemampuan regulasi diri siswa. Dukungan ini 

berkontribusi pada kenyamanan mahasiswa dalam menyusun strategi belajar, 

termasuk kecenderungan mereka untuk merasa lebih nyaman belajar secara 

kolaboratif melalui diskusi bersama teman (Meli & Prawita, 2025:5-6). 

Selain memiliki ikatan emosional yang kuat, teman sebaya juga berbagi 

situasi yang serupa dalam dunia perkuliahan, yang menjadikan mereka mitra yang 

efektif dalam menghadapi tekanan akademik. Lestari & Purnamasari menunjukkan 

bahwa dukungan dari teman sebaya memainkan peran besar dalam membantu 
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mahasiswa mengembangkan cara-cara menghadapi stres, terutama melalui 

pendekatan coping  yang terfokus pada solusi (Lestari & Purnamasari, 2022:17). 

Berbeda dari teman biasa yang mungkin tidak mengalami tekanan akademik 

serupa, teman sebaya memahami secara langsung beban studi yang sedang 

dihadapi. Mengalami tantangan serupa, sehingga mampu memberikan dukungan 

emosional dan akademik yang lebih relevan dan efektif dibandingkan dengan teman 

biasa (Maharani et al., 2024:51517-51518). 

Dalam teori coping  yang dikemukakan oleh Lazarus dan Folkman, 

dukungan sosial dari lingkungan sekitar dianggap sebagai bentuk mekanisme 

coping  eksternal yang sangat penting dalam membantu individu menghadapi 

tekanan psikologis (Yafi & Setiyadi, 2025:5760). Dalam hal ini, teman sebaya 

memiliki peran strategis sebagai kelompok terdekat dalam konteks kampus. 

Hubungan antar teman sebaya memberikan ruang yang memungkinkan 

terbentuknya rasa saling pengertian dan dukungan emosional yang kuat. Dalam 

situasi akademik yang penuh tekanan, teman sebaya sering kali menjadi pihak yang 

paling mudah diakses untuk memberikan dukungan emosional secara langsung. Hal 

ini dikarenakan kesamaan pengalaman dan frekuensi interaksi yang tinggi, 

sehingga mempermudah mahasiswa untuk mencurahkan perasaannya. Menurut 

Dwijayanti (2018) mengemukakan bahwa dukungan sosial teman sebaya 

berkontribusi sebesar 48% dalam menurunkan kecemasan mahasiswa yang 

mengerjakan skripsi, melalui pemberian nasehat, saran, motivasi, dan bantuan nyata 

yang membantu meredakan emosi negatif (Dwijayanti, 2018 dalam (Rahadiansyah 

& Chusairi, 2021:1292). 
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Berdasarkan hal tersebut, dapat digambarkan bahwa teman sebaya berperan 

besar dalam membantu mahasiswa mengatasi stres akademik. Namun, diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui bagaimana bentuk perannya terutama pada 

mahasiswa angkatan 2022 program studi Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini 

akan dituangkan dengan judul “Peran Teman Sebaya dalam Mengatasi Stres 

Akademik Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 2022 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Permasalahan stres akademik merupakan hal yang nyata di lingkungan 

pendidikan tinggi, termasuk di kalangan mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Agama Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Berdasarkan hasil survei pra-penelitian, lebih dari separuh responden 

mengalami tekanan akademik, yang menandakan bahwa masalah ini tidak 

bisa dianggap sepele. Stres muncul ketika mahasiswa merasa tuntutan 

akademik melebihi kapasitas mereka untuk menghadapinya, seperti beban 

tugas yang menumpuk, dorongan untuk meraih nilai tinggi, serta kesulitan 

dalam mengatur waktu secara efektif. 

2. Berbagai faktor penyebab stres akademik di antaranya: beban tugas yang 

berat, tuntutan memperoleh nilai tinggi, manajemen waktu yang kurang 

efektif, serta tekanan tambahan yang dihadapi mahasiswa semester akhir, 
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seperti penyusunan tugas akhir, praktik lapangan, dan kecemasan mengenai 

masa depan. 

3. Dampak negatif stres akademik yang tidak hanya mengganggu kondisi 

emosional mahasiswa, tetapi juga menurunkan kemampuan kognitif, seperti 

konsentrasi, pengambilan keputusan, dan kemampuan berpikir kritis. Jika 

tidak ditangani dengan baik, stres ini dapat menimbulkan gangguan 

psikologis serius seperti kecemasan, depresi ringan, dan burnout, yang pada 

akhirnya berdampak pada pencapaian akademik mahasiswa. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini secara khusus difokuskan pada kajian peran teman sebaya 

dalam membantu mengatasi stres akademik yang dialami oleh mahasiswa angkatan 

2022 Program Studi Pendidikan Agama Islam di UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Ruang lingkup pembahasan difokuskan pada bagaimana bentuk peran 

teman sebaya yang diberikan dapat membantu mahasiswa dalam menghadapi 

tekanan akademik, terutama pada tahap akhir perkuliahan. Subjek penelitian 

dibatasi hanya pada mahasiswa PAI angkatan 2022, tanpa mencakup angkatan atau 

program studi lainnya. Pembatasan ini dilakukan untuk memperjelas fokus 

penelitian, mempertimbangkan keterbatasan waktu, serta menjaga kesesuaian 

kajian dengan karakteristik permasalahan yang diangkat. 
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1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana stres akademik yang dialami mahasiswa program studi 

Pendidikan Agama Islam angkatan 2022 UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan? 

2. Bagaimana peran teman sebaya dalam mengatasi stres akademik yang 

dialami mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam angkatan 2022 

UIN K.H. Abdurrahman wahid Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis stres akademik yang dialami mahasiswa program studi 

Pendidikan Agama Islam angkatan 2022 UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

2. Menganalisis peran teman sebaya dalam mengatasi stres akademik yang 

dialami mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam angkatan 2022 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam memperkaya 

literatur terkait peran teman sebaya dalam membantu mahasiswa mengatasi 

stres akademik. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai 

referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan stres akademik di 

lingkungan perguruan tinggi. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan atau rujukan mahasiswa 

tentang pentingnya peran teman sebaya dalam menghadapi stres 

akademik serta mendorong mereka untuk lebih memanfaatkan interaksi 

sosial sebagai salah satu strategi dalam mengelola tekanan akademik. 

b. Bagi Instansi Pendidikan 

Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi institusi pendidikan 

dalam menyusun program atau kebijakan yang mendorong interaksi 

sosial positif antar mahasiswa, sehingga dapat membantu mengurangi 

stres akademik dan meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat digunakan peneliti sebagai syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Penelitian ini telah mendiskusikan tentang peran teman sebaya dalam 

mengatasi stres akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Peneliti dapat menarik 

kesimpulan: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa stres akademik 

pada mahasiswa PAI Angkatan 2022 UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan muncul ketika tuntutan kuliah terasa melebihi kemampuan 

diri. Kondisi ini tidak hanya berupa kelelahan, tetapi juga tekanan 

mental seperti overthinking, kecemasan, dan rasa takut tertinggal, 

terutama di semester akhir saat beban skripsi, tugas, dan target kelulusan 

datang bersamaan. 

Stres ini memengaruhi pikiran, kondisi fisik, dan proses belajar, seperti 

sulit fokus, mudah lelah, gangguan tidur, hingga kebiasaan menunda 

tugas. Penyebabnya berasal dari faktor internal, seperti ekspektasi tinggi 

dan takut gagal, serta faktor eksternal, seperti banyaknya tugas, 

deadline, tekanan lulus tepat waktu, dan tuntutan lingkungan. 

Secara umum, stres akademik merupakan pengalaman yang cukup berat 

karena dipicu oleh ketidakseimbangan antara tuntutan dan kemampuan 

serta dukungan yang dimiliki mahasiswa. 
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2. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa teman sebaya 

memiliki peran penting dalam membantu mahasiswa PAI Angkatan 

2022 UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan mengatasi stres 

akademik. Mereka bukan hanya teman belajar, tetapi juga tempat 

berbagi yang aman karena memiliki pengalaman dan situasi yang sama. 

Dukungan yang diberikan meliputi dukungan emosional untuk 

menenangkan perasaan, dukungan informasional berupa saran atau 

solusi akademik, serta bantuan nyata dan kebersamaan yang membuat 

mahasiswa tidak merasa sendirian. Teman juga berperan sebagai 

penyemangat, pendengar, mitra diskusi, dan pengingat tujuan agar tetap 

fokus. 

Selain itu, teman sebaya turut membantu dalam mengelola stres dan 

memperkuat coping, termasuk secara spiritual melalui ajakan ibadah, 

sabar, dan tawakal. Secara singkat, kehadiran teman sebaya membantu 

mahasiswa lebih kuat secara mental, akademik, dan spiritual dalam 

menghadapi tekanan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai peran 

teman sebaya dalam mengatasi stres akademik mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Agama Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Peneliti 

memiliki saran sebagai berikut:  
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1. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa yang mengalami stres akademik diharapkan lebih mampu 

mengatur waktu, mengendalikan emosi, dan berani mencari bantuan 

saat merasa tertekan. Strategi coping yang tepat baik melalui 

penyelesaian masalah, pengelolaan emosi, maupun pendekatan religius 

perlu terus diterapkan. Teman sebaya juga diharapkan menjadi sumber 

dukungan yang positif agar tekanan akademik dapat dihadapi bersama. 

2. Bagi Instansi Pendidikan 

Lembaga pendidikan diharapkan lebih memperhatikan kesejahteraan 

psikologis mahasiswa melalui pengaturan beban akademik yang 

proporsional serta sistem pembelajaran yang jelas dan terarah. 

Lingkungan kampus yang kondusif dan suportif akan membantu 

mahasiswa menghadapi tekanan akademik secara lebih sehat dan 

berkelanjutan. 

3. Dalam penyusunan skripsi ini, penelitian ini mendorong peneliti di masa 

yang akan datang untuk melengkapi kekurangan dalam penelitian ini 

dan mengkaji topik tentang peran teman sebaya dalam mengatasi stres 

akademik mahasiswa  dengan menggunakan metode kuantitatif dan 

tindakan kelas.  
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